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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  pemintaan impor Indonesia dengan 
menggunakan data time series periode 1979-2014.  Model  Auto Regressive 
Distributed Lag  (ARDL)  digunakan untuk melihat pengaruh jangka panjang dan 
jangka pendek dari pengeluaran konsumsi, pengeluaran ekspor, pengeluaran 
investasi dan harga relatif terhadap   permintaan impor di Indonesia. Hasil Bound tes 
menyatakan bahwa  model dapat digunakan sebagai alat analisis. Model juga 
memperlihatkan  keseimbangan jangka panjang    antara  pengeluaran konsumsi, 
pengeluaran investasi, pengeluaran ekspor dan harga relatif terhadap permintaan 
impor di Indonesia. Dalam jangka panjang yang mempengaruhi permintaan impor 
Indonesia adalah pengeluaran konsumsi, pengeluaran investasi dan harga relatif. 
Dalam Jangka pendek yang mempengaruhi permintaan Indonesia adalah pengeluaran 
konsumsi, pengeluaran ekspor dan harga relatif.  Selain itu juga didapatkan  hasil 
bahwa adanya hubungan kausalitas dua arah (bidirectional) antara permintaan impor 
dengan pengeluaran konsumsi, permintaan impor dengan ekspor dan permintaan 
impor dengan harga relatif. Kausalitas satu arah (unidirectional) terjadi antara 
permintaan impor dengan pengeluaran investasi.  Untuk mengurangi ketergantungan 
konsumsi terhadap barang impor, kebijakan  substitusi impor dan pengurangan 
subsidi oleh pemerintah bisa diterapkan. Kebijakan nilai tukar  dan pelarangan ekspor 
bahan mentah  juga bermanfaat untuk memperbaiki defisit neraca perdagangan 
Indonesia.
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